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Abstract 

Cervical cancer remains a significant reproductive health issue, particularly among women of 

reproductive age. It can be prevented through early detection methods such as Visual Inspection with Acetic Acid 

(VIA) and Pap smear examinations. However, the low level of knowledge and awareness among the importance 

of these screenings poses a major barrier to prevention efforts. This activity aimed to improve the knowledge of 

WRA about early detection of cervical cancer through health education using leaflet media in Murung Selong 

Village. The method used is counseling with an interactive lecture approach, distribution of leaflets, and 

evaluation through pretest and posttest knowledge questionnaires. A total of 20 WRA participated in the activity. 

The results showed a significant increase in participants’ knowledge. Before the education session, only 20% of 

participants had a good level of knowledge, whereas after the session, this increased to 100%. This improvement 

indicates that the use of interactive lectures supported by leaflet media is effective in enhancing participants’ 

understanding. Health education using leaflet media can be an effective strategy to increase knowledge and 

awareness among WRA regarding the importance of VIA and Pap smear examinations as early detection efforts 

for cervical cancer. 
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Abstrak 

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang masih menjadi tantangan, 

terutama pada wanita usia subur (WUS), yang dapat dicegah melalui deteksi dini seperti pemeriksaan Inspeksi 

Visual Asam Asetat (IVA) dan Pap smear. Namun, rendahnya pengetahuan dan kesadaran WUS mengenai 

pentingnya pemeriksaan tersebut menjadi kendala dalam upaya pencegahan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan WUS tentang deteksi dini kanker serviks melalui penyuluhan kesehatan dengan media 

leaflet di Desa Murung Selong. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dengan pendekatan ceramah 

interaktif, pembagian leaflet, serta evaluasi melalui kuesioner pengetahuan pretest dan posttest. Peserta kegiatan 

berjumlah 20 orang WUS. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan, dimana 

sebelum penyuluhan hanya 20% peserta memiliki pengetahuan kategori baik, sedangkan setelah penyuluhan 

meningkat menjadi 100%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah interaktif yang 

didukung media leaflet efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Penyuluhan kesehatan menggunakan 

media leaflet dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran WUS terhadap 

pentingnya pemeriksaan IVA dan Pap smear sebagai upaya deteksi dini kanker serviks. 

 

Kata kunci: IVA, pap smear, penyuluhan kesehatan, wanita usia subur. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan reproduksi perempuan merupakan aspek penting yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti faktor biologis, sosial, budaya, tingkat pendidikan, serta akses terhadap 

informasi dan pelayanan kesehatan. Wanita usia subur (WUS) memiliki peran strategis dalam 

keluarga dan masyarakat, sehingga kesehatan reproduksi mereka perlu mendapat perhatian 

khusus. Salah satu permasalahan kesehatan reproduksi yang masih menjadi tantangan adalah 

kanker serviks, yang sebenarnya dapat dicegah dan dideteksi sejak dini melalui pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) dan Pap smear (Istiqomah et al., 2023; Maisarah et al., 

2025). 

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang masih 

menjadi perhatian global, terutama di negara berkembang. Berdasarkan laporan Global Cancer 

Observatory, kanker serviks menempati urutan keempat sebagai kanker yang paling sering 

terjadi pada perempuan di dunia, dengan angka kejadian dan kematian yang masih tinggi. Di 

Indonesia, kanker serviks termasuk dalam tiga besar jenis kanker terbanyak pada perempuan, 
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dengan sebagian besar kasus terdeteksi pada stadium lanjut akibat keterlambatan diagnosis 

(Seftianti et al., 2026; Sung et al., 2021). 

Kanker serviks disebabkan oleh infeksi persisten Human Papillomavirus (HPV), 

khususnya tipe risiko tinggi. Penyakit ini sebenarnya dapat dicegah melalui deteksi dini, seperti 

pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) dan Pap smear. Metode IVA merupakan 

alternatif skrining yang efektif, sederhana, dan terjangkau, terutama di daerah dengan 

keterbatasan sumber daya. Sementara itu, Pap smear telah lama digunakan sebagai metode 

standar dalam mendeteksi perubahan sel prakanker serviks secara dini (Arbyn et al., 2020; Reza 

& Friadi, 2022; Schiffman et al., 2016). 

Namun demikian, cakupan skrining kanker serviks di Indonesia masih tergolong 

rendah. Salah satu faktor utama yang memengaruhi rendahnya partisipasi wanita usia subur 

(WUS) dalam pemeriksaan IVA dan Pap smear adalah kurangnya pengetahuan, sikap, serta 

kesadaran tentang pentingnya deteksi dini. Selain itu, faktor sosial budaya, rasa takut, stigma, 

serta keterbatasan akses informasi juga turut berkontribusi terhadap rendahnya angka 

pemeriksaan (Musa et al., 2017; Nabilah et al., 2024). 

Upaya peningkatan pengetahuan masyarakat dapat dilakukan melalui kegiatan 

penyuluhan kesehatan. Penyuluhan dengan metode ceramah interaktif yang didukung media 

edukasi seperti leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan perubahan perilaku 

kesehatan. Leaflet sebagai media cetak memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi 

secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat (Naz et al., 2018; Triana et al., 

2021). 

Berdasarkan hasil observasi di Desa Murung Selong RT 12 dan RT 13, belum pernah 

dilakukan kegiatan penyuluhan terkait deteksi dini kanker serviks. Selain itu, sebagian besar 

WUS belum pernah melakukan pemeriksaan IVA maupun Pap smear. Keterbatasan informasi, 

kurangnya media edukasi, serta rendahnya sosialisasi dari tenaga kesehatan menjadi faktor 

penyebab permasalahan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan permasalahan yaitu masih rendahnya 

pengetahuan dan kesadaran wanita usia subur mengenai pentingnya pemeriksaan IVA dan Pap 

smear sebagai upaya deteksi dini kanker serviks. Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukatif 

yang efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan wanita usia subur tentang deteksi dini kanker serviks melalui penyuluhan 

kesehatan menggunakan media leaflet di Desa Murung Selong. Diharapkan kegiatan ini dapat 

meningkatkan kesadaran serta mendorong partisipasi aktif WUS dalam melakukan 

pemeriksaan IVA dan Pap smear sebagai langkah preventif terhadap kanker serviks. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Murung Selong 

dengan sasaran wanita usia subur (WUS). Metode yang digunakan dirancang untuk mencapai 

tujuan peningkatan pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan IVA 

dan Pap smear. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif dengan metode penyuluhan kesehatan. 

Penyuluhan dilakukan melalui ceramah interaktif yang memungkinkan terjadinya komunikasi 

dua arah antara penyuluh dan peserta, sehingga peserta dapat bertanya dan berdiskusi secara 

langsung terkait materi yang disampaikan. Untuk mendukung pemahaman, digunakan media 

leaflet yang berisi informasi singkat, jelas, dan mudah dipahami mengenai kanker serviks, 

faktor risiko, serta pentingnya pemeriksaan IVA dan Pap smear. Peserta dalam kegiatan ini 

adalah 20 orang wanita usia subur (WUS) yang berdomisili di Desa Murung Selong dan 

bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: Tahap 

persiapan meliputi melakukan koordinasi dengan aparat desa dan pihak terkait; menyusun 

materi penyuluhan dan media leaflet, menyusun instrumen evaluasi berupa kuesioner pretest 

dan posttest. Tahap pelaksanaan meliputi melakukan pretest untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta, memberikan penyuluhan kesehatan melalui metode ceramah 

interaktif, membagikan leaflet sebagai media pendukung edukasi, mengadakan sesi tanya jawab 

untuk memperdalam pemahaman peserta. Tahap evaluasi meliputi melakukan posttest untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan dan membandingkan hasil pretest dan 

posttest untuk menilai efektivitas kegiatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi tentang pemeriksaan IVA dan 

Pap smear telah dilaksanakan di Desa Murung Selong dengan jumlah peserta sebanyak 20 

wanita usia subur (WUS). Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pretest, penyuluhan, hingga 

posttest, berlangsung dengan baik dan lancar. 

Sebelum dilakukan penyuluhan, peserta terlebih dahulu diberikan pretest untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai kanker serviks dan deteksi dini. Hasil pretest 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki tingkat pengetahuan yang rendah. 

Setelah dilakukan penyuluhan menggunakan metode ceramah interaktif dan pembagian leaflet, 

dilakukan posttest untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta. 

 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Sebelum Penyuluhan 
Kategori Frekuensi Presentase 

Baik 4 20% 

Cukup 9 45% 

Kurang 7 35% 

Total 20 100% 

 

Setelah dilakukan penyuluhan dengan metode ceramah interaktif dan media leaflet, 

terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan. 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Sesudah Penyuluhan 
Kategori Frekuensi Presentase 

Baik 20 100% 

Cukup 0 0% 

Kurang 0 0% 

Total 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat 

pengetahuan peserta. Sebelum penyuluhan, hanya 20% peserta yang memiliki pengetahuan 

kategori baik, sedangkan setelah penyuluhan meningkat menjadi 100%. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 80% pada kategori pengetahuan baik. Hal ini 

membuktikan bahwa penyuluhan kesehatan dengan media leaflet efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta. Pengetahuan merupakan dasar terbentuknya perilaku kesehatan seseorang. 

Melalui peningkatan pengetahuan, diharapkan akan muncul kesadaran dan kemauan untuk 

melakukan tindakan pencegahan. 

Selain itu, selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan partisipasi aktif, terutama 

pada sesi diskusi dan tanya jawab. Banyak peserta yang mengajukan pertanyaan terkait 

prosedur pemeriksaan IVA dan Pap smear, serta pentingnya deteksi dini kanker serviks. 
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Gambar 1. Penyuluhan Pemeriksaan IVA dan Pap Smear 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah 

interaktif yang didukung media leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan wanita usia 

subur (WUS) mengenai deteksi dini kanker serviks. Peningkatan pengetahuan yang signifikan 

dari 20% menjadi 100% sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran perempuan terhadap 

skrining kanker serviks (Azlina et al., 2023; Musa et al., 2017). 

Metode ceramah interaktif yang digunakan dalam kegiatan ini memungkinkan 

terjadinya komunikasi dua arah antara penyuluh dan peserta. Hal ini terbukti meningkatkan 

keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. Metode edukasi interaktif lebih efektif 

dibandingkan metode satu arah karena mampu meningkatkan pemahaman dan retensi informasi 

pada peserta (Wahyuni, Elise Putri, 2020). 

Selain itu, penggunaan media leaflet sebagai alat bantu edukasi juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Leaflet memiliki keunggulan 

sebagai media visual yang sederhana, mudah dipahami, dan dapat dibaca ulang oleh peserta 

setelah kegiatan berlangsung. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa media 

leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait kesehatan reproduksi, 

termasuk deteksi dini kanker serviks (Safiva et al., 2025). 

Peningkatan pengetahuan yang terjadi dalam kegiatan ini juga tidak terlepas dari 

relevansi materi yang disampaikan dengan kebutuhan peserta. Materi mengenai kanker serviks, 

faktor risiko, serta pentingnya pemeriksaan IVA dan Pap smear disusun secara kontekstual dan 

menggunakan bahasa yang sederhana, sehingga mudah dipahami oleh masyarakat. Tingkat 

pemahaman masyarakat dipengaruhi oleh kesesuaian materi dengan latar belakang sosial dan 

pendidikan peserta (Dewi, 2022). 

Namun demikian, meskipun terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan, 

perubahan pengetahuan belum tentu diikuti dengan perubahan perilaku. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun tingkat pengetahuan tinggi, partisipasi dalam pemeriksaan IVA 

dan Pap smear masih dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti rasa takut, stigma, akses layanan 

kesehatan, serta dukungan keluarga (Khasanah et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi lanjutan yang tidak hanya berfokus pada edukasi, tetapi juga pada peningkatan akses 

dan motivasi untuk melakukan pemeriksaan. 

Dari sisi keunggulan, kegiatan ini memiliki beberapa aspek positif, yaitu metode yang 

sederhana, biaya yang relatif rendah, serta mudah direplikasi di wilayah lain dengan 

karakteristik serupa. Selain itu, pendekatan langsung kepada masyarakat menjadikan kegiatan 

ini lebih efektif dalam menyampaikan pesan kesehatan. Hal ini sejalan dengan rekomendasi 

World Health Organization yang menekankan pentingnya promosi kesehatan berbasis 

komunitas dalam meningkatkan cakupan skrining kanker serviks. 
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Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Jumlah peserta 

yang terbatas menyebabkan cakupan intervensi masih kecil. Selain itu, kegiatan yang hanya 

dilakukan dalam satu kali pertemuan belum mampu mengevaluasi dampak jangka panjang 

terhadap perubahan perilaku. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

kesehatan dengan metode ceramah interaktif dan media leaflet efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan WUS mengenai deteksi dini kanker serviks. Namun, untuk mencapai perubahan 

perilaku yang berkelanjutan, diperlukan program lanjutan yang terintegrasi dengan layanan 

kesehatan, seperti fasilitasi pemeriksaan IVA dan Pap smear secara langsung. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pemeriksaan IVA dan Pap 

smear di Desa Murung Selong telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu 

meningkatkan pengetahuan wanita usia subur (WUS) tentang deteksi dini kanker serviks. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan peserta, 

dimana sebelum penyuluhan hanya 20% yang memiliki kategori pengetahuan baik, dan setelah 

penyuluhan meningkat menjadi 100%. 

Metode penyuluhan dengan ceramah interaktif yang didukung media leaflet terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Selain itu, partisipasi aktif peserta selama 

kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang digunakan mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang komunikatif dan mudah dipahami. Dengan demikian, penyuluhan 

kesehatan menggunakan media leaflet dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wanita usia subur mengenai pentingnya pemeriksaan 

IVA dan Pap smear sebagai upaya deteksi dini kanker serviks. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: Diharapkan wanita usia subur dapat lebih aktif dalam mencari 

informasi dan melakukan pemeriksaan IVA atau Pap smear secara rutin sebagai langkah 

pencegahan kanker serviks. Perlu dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan secara 

berkelanjutan dengan metode yang variatif serta didukung media edukasi yang menarik agar 

dapat menjangkau lebih banyak masyarakat. Dengan adanya pengembangan program secara 

berkelanjutan, diharapkan upaya pencegahan kanker serviks dapat dilakukan secara lebih 

optimal dan berdampak luas bagi masyarakat. 
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